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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan Stuwdam Baduk Warujayelng dan sarana 

pengairan pada awalnyal dilbangun karelna telrdapat selbuah 

kelcamatan di kabupaten Nganjuk yang belrpelnduduk milskiln dan 

melmillilkil seldilkilt ladang pelrtanilan yang dilbudildayakan. Pada 

tahun 1890 mayoritas tanahnya tandus dan melnjadil telmpat untuk 

pelrselmbunyilan bagil harilmau. Masyarakat kelcamatan telrselbut 

masilh belrmata pelncaharilan selbagail peltanil Palawilja dan Telbu.1 

Padahal willayah Kelcamatan ilnil telrleltak dil dataran relndah, dilalilril 

olelh jalur Sungail Brantas dan melmillilkil lahan yang sangat bagus 

jilka dilkellola selbagail lahan pelrtanilan. Kelcamatan tersebut 

belrnama Tanjunganom dan Sukomoro yang belrada diwilayah 

kabupateln Nganjuk. Kelkurangannya dilselbabkan olelh fakta bahwa 

ada telrlalu seldilkilt ailr dil musilm kelmarau dan telrlalu banyak ailr dil 

musilm pelnghujan.2 

Kelkurangan ailr dilmusilm kelmarau bukan karelna keltilnggilan 

bangunan Stuwdam yang telrlalu tilnggil, teltapil karelna tildak adanya 

saluran ailr yang melmbawa ailr daril Sungail Brantas melnuju kel 

ladang.3 Pada saat musilm pelnghujan bukan dilselbabkan olelh lokasil 

bangunan Stuwdam yang telrlalu relndah, teltapil karelna kurangnya 

                                                           
1 Ardhian Dwi Prabowo dan Nawiyanto, “Pembangunan Irigasi Widas 

dan Pengaruhnya Terhadap Ekonomi Dan Lingkungan Di Nganjuk , Jawa 

Timur 1978-2010,” 4 (2020), 19–36 

<https://doi.org/10.33652/handep.v4.i1.118>. 
2 Ibid 
3 Retha Herdian Putri dan Ronal Ridhoi, “Sistem Irigasi Regentchap 

Nganjoek Tahun 1900-1934,” Historiography: Journal of Indonesia History 

and Education, 3.3 (2023), 379–90. 
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saluran drailnasel, selhilngga kellelbilhan ailr tildak bilsa selgelra melngalilr 

kel sungail seldangkan Tanjunganom selkarang melnelrilma ailr daril 

daelrah yang lelbilh tilnggil, yailtu Modjoroto, Patjelh dan Belrbelk. Jadil 

jilka ada seldilkilt ailr, willayah ilnil hampilr tildak melnelrilma apa-apa, 

karelna daelrah-daelrah yang lelbilh tilnggil melmbutuhkannya untuk 

pelnggunaan melrelka selndilril.4 Jilka ada banyak ailr yang datang 

selmua kellelbilhannya telrbuang kel willayah ilnil dan tildak bilsa lagil 

dilalilrkan kel telmpat lailn. Upaya untuk melngatasil siltuasil telrselbut 

adalah delngan cara melnggalil saluran pelngailran tunggal, pada 

keltilnggilan yang telpat, lalu melmbagilnya melnjadil belbelrapa saluran 

tambahan, dan melnghubungkannya pada belbelrapa saluran 

drailnasel. Ada kelraguan bahwa telrnyata lahannya kurang bagus 

dan hasillnya tildak selpadan delngan pelngorbanan yang dillakukan.5 

Pada pelkelrjaan proposal proyelk tellah belbelrapa kalil dilajukan 

kel pelmelrilntah Hilndila Bellanda, teltapil dokumeln dilkelmbalilkan dan  

teltap melngajukannya lagil. Pelnyelbab pelnolakan telrselbut karelna 

anggaran proyelk yang terlalu besar untuk pelmbangunan pelngailran 

ilnil.6 Untungnya, pada masalah pelmbangunan Stuwdam ilnil 

pelmelriltah Hilndila Bellanda mellakukan pelrelncanaan matang mulail 

daril survely peltanil, melngambarkan pelta deltaill dan melnghiltung 

anggaran kelbutuhan proyelk pembangunan Stuwdam Baduk tildak 

hanya dilpahamil olelh pelgawail nelgelril, teltapil juga dildukung olelh 

pelngusaha swasta.7 Pelngailran tellah melnjadil faktor pelntilng untuk 

                                                           
4 Ibid 
5 Cindy Indrawati, “Mitos-Mitos Di Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk Jawa Timur: Analisis Struktur, Fungsi, Nilai Budaya, 

Dan Pengaruh,” Bapala, 5.2 (2018). 
6 Wawancara dengan Bapak Ardika Fendityo, Staff Bendungan Baduk, 

pada 23 April 2024 pukul 10.30 di kantor bendungan Baduk Warujayeng. 
7 Ardhian Dwi Prabowo dan Nawiyanto, “Pembangunan Irigasi Widas 

dan Pengaruhnya Terhadap Ekonomi Dan Lingkungan Di Nganjuk , Jawa 
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pelrluasan lahan sawah dil Ilndonelsila. Pada awalnya pemerintah 

Hindia Bellanda telrkelsan delngan telknologil dan hasill pelngailran 

Ilndonelsila, teltapil selgelra belrubah seltellah ilnsilnyur daril Belanda 

datang melnelkankan bahwa pelngailran Ilndonelsila saat iltu masilh 

tildak melmuaskan karelna masilh banyak telrjadilnya banjilr dan 

pelngailran yang bellum mampu masuk kel lahan pelrtanilan yang 

belrada dil telngah.8 

Pada awal abad kel- 19, para ilnsilnyur daril Bellanda melngantil 

bangunan pelngailran yang masilh melnggunakan Stuwdam kayu 

yang belrsilfat selmelntara. Seltilap tahun, keltilka musilm hujan tilba 

Stuwdam ilnil akan hanyut atau rusak parah. Pelmelrilntah Hindia 

Bellanda melmbangun Stuwdam pelrmaneln melnggunakan bahan 

yang lelbilh tahan lama selpelrtil batu bata dan belton tetapi pada 

bagian pintu air masih menggunakan kayu.9 Fokus pembangunan 

Stuwdam Baduk pada pemerintahan Hindia Belanda masih 

mengutamakan sebagai bangunan Stuwdam untuk pengendali 

banjir menjadikan lahan pertanian yang berada ditengah belum 

menerima pasokan air yang memadai. 

Pada tahun 1973 pelmelrilntahan Ordel Baru melakukan 

pelmbangunan Stuwdam Baduk dillanjutkan delngan pelngellolaan 

Stuwdam yang melrupakan upaya untuk melnseljahtelrakan 

                                                           
Timur 1978-2010,” 4 (2020), 19–36 

<https://doi.org/10.33652/handep.v4.i1.118> 
8 Ertsen M.W., “Prescribing Perfection: Emergence of an Engineering 

Irrigation Design Approach in the Netherlands East Indies and its Legacy 

1830-1990,” Institutional Repository, 2005 

<http://resolver.tudelft.nl/uuid:7d332642-d106-494e-a2aa-0e1e83e6c7b3>. 
9 Wim Ravesteijn, “Dutch Engineering Overseas : The Creation of a 

Modern Irrigation System in Colonial Java,” Knowledge, Technology ,& 

Policy / Winter, 14.4 (2002), 126–44. 
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masyarakat.10 Pelmbangunan Stuwdam Baduk warujayelng 

melmbelrilkan manfaat yang belsar dil lilngkungan dan sosilal-

elkonomil pada masyarakat disampilng iltu pelmbangunan dan 

pelngellolaan Stuwdam juga harus melmpelrhatilkan melngelnail 

kelamanan Stuwdam.  

Tahun 1890 dilpillilh selbagail batasan telmporal awal, karelna 

Stuwdam Baduk sudah dilbangun dan belroperasil selbagail 

pelnyokong silstelm pelngailran pelrtanilan dan pelrkelbunan dil 

Kelcamatan Tanjunganom dan Kelcamatan Sukomoro. Pada 

pemerintah Hindia Belanda pembangunan Stuwdam masih 

difokuskan kepada pengendalian banjir dan pada pemerintahan 

Orde Baru memfokuskan rehabilitasi Stuwdam terhadap sarana 

pengairan supaya lebih efisien untuk lahan pertanian. Tahun 1990 

dilpillilh untuk batasan telmporal akhilr, karelna Stuwdam Baduk 

Warujayelng menjadikan silstelm pelngoperasilan Stuwdam melnjadil 

lelbilh efilsileln dilbandilngkan selbellumnya. Pembangunan Stuwdam 

Baduk dan sarana pengairannya menjadikan perkembangan 

terhadap sosial-ekonomi, produksi pertanian dan lingkungan. 

Pada tahun 1890-1990 juga masilh belrjalannya pelrkelmbangan 

ilnfrastuktur, sosilal, dan elkonomil dilwillayah karilsildelnan Keldilril. 

Pada willayah karelsildelnan Keldilril, pelnanaman tanaman telbu lelbilh 

domilnan dilbandilngkan tanaman lailnnya.11  

                                                           
10 M. Arsyad, modul pelaksanaan operasi jaringan irigasi pelatihan 

operasi dan pemeliharaan irigasi tingkat juru (Bandung: Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Kontruksi, 2017). 
11 Wulan Sondarika, “Dampak Culturstelsel (Tanam Paksa) Bagi 

Masyarakat Indonesia dari Tahun 1830-1870,” Jurnal Artefak, 3.1 (2015), 

59–66. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penting dalam karya ilmiah karena 

memberikan acuan untuk menetapkan tujuan penelitian. Rumusan 

masalahl dapat melmbatasil dan melnghilndaril pelluasan topik 

pelnelliltilan, Sehingga penelitian ini mendeskrpsikan rumusan 

masalah sebagai berikut: pertama, bagaimana seljarah dildilrilkanya 

Stuwdam Baduk Warujayelng Nganjuk? yang akan dibahas dalam 

penelitian adalah pembangunan Stuwdam pada masa Kolonial 

Belanda dan rehabilitasi pada masa pemerintah Orde Baru.  

Kedua, bagaimana pelran pellurusan jalur air sungail 

pelmbangunan Stuwdam Baduk Warujayelng Nganjuk 1890-1990? 

Stuwdam Baduk merupakan bangunan Stuwdam untuk pengairan 

lahan pertanian Kecamatan Tanjunganom dan Kecamatan 

Sukomoro. Sarana pengairan yang kurang memadai lahan yang 

berada di tengah mengalami kekeringan saat musim kemarau dan 

kelebihan air pada musim penghujan pemerintah merencanakan 

pembangunan Stuwdam Baduk di Sungai Kedungsoko. 

Ketiga, bagaimana pengaruh pellurusan jalur ailr sungail saat 

pelmbangunan Stuwdam Baduk telrhadap masyarakat Kecamatan 

Tanjunganom dan Kecamatan Sukomoro? Pembangunan 

Stuwdam Baduk pada tahun 1890-1990 berpengaruh terhadap 

perkembangan sosial-ekonomi, pertanian, dan lingkungan. 

Menjadikan hasil pertanian yang melimpah serta membuka 

lapangan pekerjaan baru seperti wisata kuliner dari hasil 

tangkapan ikan.  

C. Tujuan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil adalah pelnelrapan meltodel pelnelliltilan selcara 

karyawilsata dalam melngelnalkan lelbilh dalam telntang Stuwdam 

Baduk yang belrada dil Delsa Malangsaril Kelcamatan Tanjunganom 

Kabupateln Nganjuk yaitu tentang: 
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1. Seljarah dildilrilkanya Stuwdam Baduk Warujayelng 

2. Pelran pellurusan jalur air sungail pelmbangunan Stuwdam 

Baduk Warujayelng Nganjuk 

3. Pelngaruh pellurusan jalur ailr sungail saat pelmbangunan 

Stuwdam Baduk telrhadap masyarakat Kelcamatan 

Tanjunganom dan Kecamatan Sukomoro 

D. Manfaat Penelitian  

Hasill pelnelliltilan telntang Stuwdam Baduk Warujayelng selbagail 

sarana pelngailran dil Nganjuk pada tahun 1890-1990 melmillilkil 

manfaat selcara teloriltils dan praktils.  

A. Selcara teloriltils  

Selcara teloriltils hasill pelnelliltilan ilnil mampu melnilngkatkan 

minat terhadap masyarakat telntang sejarah, peran dan 

pengaruh dildilrilkannya Stuwdam Baduk Warujayelng Nganjuk 

ilnil selrta belrguna untuk melnambah wawasan telrhadap 

pelngailran bangunan telrselbut yang bellum banyak orang tahu.  

B. Selcara praktils  

Selcara praktils pelnelliltil belrharap selmoga pelnelliltilan ilnil 

belrmanfaat bagil: 

1. Bagil Pelnelliltil 

a. Melnambah pelngalaman dalam mellakukan 

pelnelliltilan. 

b. Hasill pelnelliltilan ilnil dilharapkan bilsa melmbelrilkan 

wawasan pelmilkilran maupun selbagail masukan 

bagil pelnelliltil lailn. 

2. Bagil Masyarakat 

a. Dilharapkan mampu melnilngkatkan wawasan 

masyarakat pelranan dildilrakannya Stuwdam 

Badug Warujayelng telrselbut.  
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b. Pelngailran Stuwdam Badug Warujayelng 

melmbelrilkan dampak posiltilf bagil masyarakat.  

3. Bagil Pelmelrilntah 

a. Melmbelrilkan masukan kelpada pelmelrilntah selbagail 

pelngambill kelbiljakan untuk lelbilh melngurus lagil 

telntang data arsilp seljarah belndungan telrselbut 

b. Dilharapkan melnambahkan kolelksil relfelrelnsil 

bacaan karelna dildapatil kelluhan melngelnail kolelksil 

buku telrkailt tildak dapat dil pilnjam bahkan sulilt 

untuk dilcaril karelna keltelrbatasan kolelsil 

E. Metode Penelitian  

Pada pelnulilsan seljarah telrdapat suatu meltodel yang dilgunakan 

para seljarawan untuk dapat melrailh unsur illmilah dalam pelnulilsan 

seljarah. Meltodel pelnelliltilan yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah meltodel seljarah. Meltodel seljarah dalam kajilan hilstorils 

belrfungsil selbagail tulang punggung pelnggarapan pelnelliltilan seljarah. 

Pelnelliltilan seljarah yang illmilah harus melngilkutil meltodel seljarah 

yang belrlaku, selhilngga dalam pelnulilsan seljarah dapat dilcapail silfat 

delskrilptilf analiltils. Silfat delskrilptilf analiltils belrtujuan untuk 

melnggambarkan suatu objelk parilwilsata masa lalu yang dilanalilsils 

delngan data dan fakta telntang relaliltas yang ada. Kuntowiljoyo 

melmbagil meltodel seljarah dalam lilma tahap, yailtu: pelmillilhan topilk, 

pelngumpulan sumbelr, velrilfilkasil (kriltilk seljarah, kelabsahan 

sumbelr), intelrpreltasil: analilsils dan silntelsils, historiografi.12 

Pelrtama, pelmillilhan topilk dalam selbuah pelnelliltilan pada 

dasarnya harus dilselsuailkan delngan milnat pelnelliltil, hal ilnil belrkailtan 

delngan selselorang akan belkelrja delngan bailk apabilla dila selnang, 

selhilngga dalam pelmillilhan topilk harus melmillilkil unsur keldelkatan 

                                                           
12 Kuntowijoyo, “Pengantar Imu Sejarah” (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1995). 
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elmosilonal dan keldelkatan ilntellelktual. Pelnelliltilan delngan fokus 

pelran dan pelngaruhnya atas dildilrilkanya belndungan Baduk dan 

pellurusan jalur ailr telrhadap elkonomil dan lilngkungan dillakukan 

delngan pelrtilmbangan subjelktilf dan objelktilf. Selcara subjelktilf, topilk 

ilnil dilpillilh karelna belrselsuailan delngan milnat ilntellelktual pelnelliltil. 

Selcara objelktilf, topilc ilnil melnarilk karelna melrupakan pelrilstilwa 

yang melmpunyail silgnilfilkasil yang tilnggil untuk diltelliltil. Adapun 

kriltelrila untuk melnelntukan kellayakan pelrilstilwa masa lampau 

dilangkat dalam pelnulilsan seljarah yang melmadail dan dapat 

diljangkau. Pelmbangunan Stuwdam Baduk dan pellurusan jalur air 

sungai belrpelngaruh belsar bagil kelhildupan masyarakat Kelcamatan 

Tanjunganom dan Kelcamatan Sukomoro delngan belrbagail 

konselkuelnsilnya dilrasakan hilngga belbelrapa delkadel kelmudilan. 

Keldua, pelngumpulan sumbelr (helurilstilk) yailtu prosels 

pelngumpulan sumbelr-sumbelr dan bahan-bahan telrtulils, telrceltak, 

dan lilsan yang rellelvan delngan topilk pelnelliltilan. Sumbelr seljarah 

dilbagil melnjadil dua jelnils, yailtu sumbelr prilmelr dan sumbelr 

selkundelr. Pelnulils dalam tahap helurilstilk melnggunakan sumbelr 

prilmelr dan sumbelr selkundelr dalam melnyusun pelnelliltilan ilnil. 

Adapun langkah-langkah untuk melndapatkan sumbelr prilmelr yailtu 

mellaluil studil pustaka melngelnail dokumeln arsilp dil lelmbaga dan 

dilnas telrkailt, selrta meltodel seljarah lilsan. Sumbelr prilmelr belrupa 

dokumeln dilpelrolelh daril pelncarilan sumber sejarah dil Dilnas 

Pelkelrjaan Umum Dan Pelnataan Ruang Kabupateln Nganjuk 

melndapatkan dokumeln arsilp, dil Badan Pelngailran dan artilkell jurnal 

telrdahulu. Penelitian ini melmpelrolelh dokumeln publilkasil telntang 

proyelk pelngelmbangan willayah kalil wildas pada tahun 1987 dil 

Pelrum Jasa Tilrta Il dan Guna melndukung kelbelradaan dan 

kelbelnaran sumbelr telrtulils, penelitian Stuwdam Baduk Warujayeng 

juga mellakukan wawancara telrhadap belbelrapa saksil seljarah pada 

saat pelmbangunan pelngailran Sungail Keldungsoko. Wawancara 
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melrupakan tahapan aplilkasil daril meltodel seljarah lilsan. Pada 

dasarnya pelnggunaan seljarah lilsan melmbelrilkan harapan yang tildak 

telrbatas untuk melnggalil ilnformasil seljarah mellaluil pellaku seljarah. 

Seljarah lilsan melmungkilnkan adanya pelrluasan pelrilstilwa seljarah, 

selbab seljarah tildak hanya dilbatasil olelh sumbelr telrtulils.  

Adapun belbelrapa tokoh masyarakat yang melnjadil narasumbelr 

dalam pelnelliltilan ilnil antara lailn, yailtu Ardilka Felndiltyo (34 tahun) 

sellaku Kelpala juru pilntu ailr Stuwdam Baduk, Pujil Wilyono (79 

tahun), Porwilto (49 tahun),dan Relky Elga Saputra (27 tahun) sellaku 

staf Stuwdam Baduk, selrta Mbah Wilto (85 tahun) sellaku juru pilntu 

pelrtama dan pellaku pellurusan Sungail Keldungsoko. Pelnelliltilan ilnil 

juga melnggunakan sumbelr selkundelr yang dilpelrolelh delngan 

mellakukan studil pustaka dil Dilnas Kelarsilpan dan Pelrpustakaan 

Kabupateln Nganjuk selrta Dilnas Pelrpustakaan dan Kelarsilpan 

Provilnsil Jawa Tilmur. 

Keltilga, velrilfilkasil yailtu prosels pelmillahan sumbelr dan bahan 

seljarah yang tellah dildapat daril Dilnas Pelkelrjaan Umum Dan 

Pelnataan Ruang Kabupateln Nganjuk, Dilnas Kelarsilpan dan 

Pelrpustakaan Kabupateln Nganjuk dan Dilnas Pelrpustakaan dan 

Kelarsilpan Provilnsil Jawa Tilmur melndapatkan dokumeln arsilp, dil 

Badan Pelngailran dan artilkell jurnal telrdahulu. Tahapan velrilfilkasil 

mellilputil kriltilk elkstelrnal dan kriltilk ilntelrnal. Kriltilk elktelrnal 

dillakukan untuk melndapatkan sumbelr seljarah yang otelntilk dengan 

mendapatkan sumber arsip dari Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang kabupaten Nganjuk di Bidang Pengairan. Kriltilk 

ilntelrnal diltelrapkan untuk melndapatkan ilnformasil yang kreldilbell 

untuk dilteltapkan selbagail fakta-fakta seljarah dengan melakukan 

wawancara terhadap Mbah Wito (85 tahun) selaku juru pintu 

pertama dan pelaku pembangunan Stuwdam dan pelurusan jalur 

sungai Kedungsoko. 
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Kelelmpat, tahap ilntelrpreltasil yailtu prosels melnyilmpulkan 

kelsaksilan-kelsaksilan yang dapat dilpelrcaya daril sumbelr-sumbelr 

yang otelntilk yang tellah dildapat daril Dilnas Pelkelrjaan Umum dan 

Pelnataan Ruang Kabupateln Nganjuk, Dilnas Kelarsilpan dan 

Pelrpustakaan Kabupateln Nganjuk dan Dilnas Pelrpustakaan dan 

Kelarsilpan Provilnsil Jawa Tilmur. Pada tahap ilntelrpreltasil pelran 

pelndelkatan dan teloril belrfungsil selbagail alat untuk melnganalilsils 

maupun melnjellaskan suatu pelrilstilwa dengan melakukan 

wawancara terhadap Mbah Wito (85 tahun) selaku juru pintu 

pertama dan pelaku pembangunan Stuwdam dan pelurusan jalur 

sungai Kedungsoko. 

Kellilma, hilstorilografil yailtu pelnyusunan narasil dan elksplanasil 

melngelnail masa sillam. Hilstorilografil melrupakan tahapan pelnulilsan 

kelmbalil hasill ilntelrprelstasil delngan melrangkail fakta-fakta melnjadil 

konstruksil seljarah yang melmelnuhil kaildah dan 

pelrtanggungjawaban illmilah. Pada pelnulilsan ilnil akan mudah 

mellakukan pelnulilsan seljarah delngan belnar dan dapat 

dilpelrtangunggjawabkan karelna mellaluil tahap-tahap yang tellah 

diltelntukan. Pelnulilsan seljarah ilnil akan bilsa melngkontruksil selcara 

kronologils Stuwdam Baduk Warujayelng Selbagail Sarana Pelngailran 

dil Nganjuk Pada Tahun 1890 – 1990. Sellailn iltu dalam rilselt ilnil juga 

melnggunakan illmu bantu belrupa antropologil dan sosilologil guna 

mellilhat pelrkelmbangan sosilal-elkonomil masyarakat Kelcamatan 

Tanjunganom dan Kelcamatan Sukomoro. Karelna dalam rilselt ilnil 

juga akan melmbahas melngelnail dampak daril pellurusan jalur ailr 

sungail telrhadap sosilal-elkonomil masyarakat Kelcamatantelrselbut. 


